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Abstrak  

 

Kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi masih rendah, dimana pada proses 

pembelajaran belum mampu mengerjakan soal-soal yang memerlukan tanggapan 

(reasoning). Kemampuan berpikir kritis khususnya berpikir tingkat tinggi sangat 

diperlukan peserta didik, dengan harapan agar peserta didik dapat memecahkan 

masalah yang dihadapinya dan melahirkan solusi yang tepat dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu pendidikan pada jenjang pendidikan menengah adalah Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sebagai lembaga pendidikan yang diharapkan menciptakan 

peserta didik yang berkualitas dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan metode Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan metode Inkuiri Terbimbing (Guided 

inquiry) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan minat belajar di 

SMAN 11 Bandung. Metode yang digunakan adalah Quasi Experimental Design 

dengan desain eksperimen Factorial Experimental. Penelitian dilakukan pada kelas 

XI Ilmu Pengetahuan Sosial mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar kerjasama 

ekonomi internasional di SMAN 11 Bandung pada tahun ajaran 2015/2016, dengan 

dua kelas eksperimen yang masing-masing menggunakan metode Problem Based 

Learning dan metode Guided Inquiry. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 1) 

Terdapat perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang 

menggunakan metode berbasis masalah (problem based learning) dan metode inkuiri 

terbimbing (guided inquiry), 2) Terdapat perbedaan tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) dan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada minat 

belajar tinggi, minat belajar sedang dan minat belajar rendah. 3) Terdapat  interaksi 

antara metode berbasis masalah (problem based learning), metode inkuri terbimbing 

(guided inquiry) dan minat belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa. (guided 

inquiry) dan minat belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa.  
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Abstract 

Student ability to think critically is still low, where the learning process has not been 

able to work on the problems that require a response (reasoning). Critical thinking 

skills, especially urgently needed high-level thinking learners, with the hope that the 

students can solve his problems and give birth right solutions in everyday life. One 

education in secondary education is high school as an educational institution that is 

expected to create learners who are qualified and able to develop their potential. The 

purpose of this study was to test the effectiveness of Problem Based Learning method 

(Problem Based Learning) method and Guided Inquiry (Guided inquiry) to the 

critical thinking skills students learn based on their interests in SMAN 11 Bandung. 

The method used was Quasi-Experimental Design with Factorial experimental design 

Experimental. The study was conducted in classes XI Social Sciences economic 

subject basic competencies of international economic cooperation in SMAN 11 

Bandung in the academic year 2015/2016, with two classes of experiments, each 

using a Problem Based Learning method and method of Guided Inquiry. The results 

of data analysis showed that 1) There are differences in the level of critical thinking 

skills of students in the classes using methods based on problem (problem based 

learning) and guided inquiry method (guided inquiry), 2) There are differences in the 

level of critical thinking skills of students in the class teaching methods based 

problems (problem based learning) and guided inquiry method (guided inquiry) on a 

high learning interest, interest in learning medium and low learning interest. 3) 

There is an interaction between the method based on problem (problem based 

learning), the method inquiry guidance (guided inquiry) and interest in learning and 

critical thinking skills of students. 
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